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ABSTRAK

Lesbian, Gay, Bisexual, Transgander and Queer (LGBTQ) merupakan salah satu dampak negatif
dari tidak adanya batasan atau penyaringan dalam arus globalisasi budaya. Selain itu isu LGBTQ
ini, sering kali menjadi isu yang menarik perhatian masyarakat luas, bahkan kerap memicu
bentrokan politik dari gerakan-gerakan yang dilakukan oleh kelompok LGBTQ untuk
mendapatkan kesectaraan dalam kehidupan sosialnya, seperti hak untuk melakukan pernikahan.
Hingga tahun 2023 terdapat 37 negera yang telah melegalkan pernikahan sesama jenis, dan
Taiwan merupakan negara pertama yang mencapai legalisasi tersebut dikawasan Asia, yang
merupakan lingkungan dengan budaya konfusianisme yang cukup konservatif. Sehingga dalam
mencapai legalisasi pernikahan sesama jenis, aktivis LGBTQ di Taiwan melakukan berbagai
usaha untuk mencapai kesetaraannya seperti menjalin hubungan kerjasama dengan NGO-NGO
internasional yang juga bergerak dalam kesetaraan. Oleh karena itu, skripsi ini akan menjelaskan
peran Transnational advocacy network dalam mendorong legalisasi same-sex marriage di
Taiwan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data dalam bentuk kata-kata, angka dan gambar yang diperoleh dari studi pustaka,
seperti jurnal dan website resmi. Teori yang digunakan yaitu teori Transnational Advocacy
network dari Margaret E. Keck dan Kathryn Sikkink dengan 4 strategi yaitu Information Politic,
Symbolic politic, Leverage politic dan Accountability politic. Berdasarkan teori tersebut,
penelitian ini menemukan upaya yang dilakukan oleh jaringan advokasi dalam mendorong
legalisasi pernikahan sesama jenis di Taiwan. Seperti menyediakan jaringan telepon, penyebaran
pamflet di media sosial, lobi politik, mengadakan acara tahunan LGBTQ, bekerjasama dengan
NGO internasional dan penyeruan petisi. Sehingga melalui strategi tersebut, jaringan advokasi
transnasional dapat menekan pemerintah Taiwan untuk mengambil kebijakan pernikahan sesama
jenis.

Kata Kunci: LGBTQ, Transnational advocacy network, Legalisasi, Same-sex marriage.
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ABSTRACT

Lesbian, Gay, Bisexual, Transgander and Queer (LGBTQ) is one of the negative impacts of the
absence of boundaries or filtering in the flow of cultural globalization. Apart from that, the
LGBTQ issue often becomes an issue that attracts the attention of the wider community, and
often triggers political clashes from movements carried out by LGBTQ groups to gain equality in
their social life, such as the right to marry. By 2023, there will be 37 countries that have
legalized same-sex marriage, and Taiwan is the first country to achieve this legalization in the
Asian region, an environment with a fairly conservative Confucian culture. So, in achieving the
legalization of same-sex marriage, LGBTQ activists in Taiwan are making various efforts to
achieve equality, such as establishing cooperative relationships with international NGOs that
are also working for equality. Therefore, this thesis will explain the role of the Transnational
advocacy network in pushing for the legalization of same-sex marriage in Taiwan. The method
used in this research is a descriptive qualitative method, by collecting data in the form of words,
numbers and images obtained from literature studies, such as journals and official websites. The
theory used is the Transnational Advocacy network theory from Margaret E. Keck and Kathryn
Sikkink with 4 strategies, namely Information Politics, Symbolic politics, Leverage politics and
Accountability politics. Based on this theory, this research finds movements carried out by
advocacy networks to encourage the legalization of same-sex marriage in Taiwan. Such as
providing telephone networks, distributing pamphlets on social media, political lobbying,
holding annual LGBTQ events, collaborating with international NGOs and calling for petitions.
So through this strategy, transnational advocacy networks can pressure the Taiwan government
to make same sex marriage policies.

Keywords: LGBTQ, Transnational Advocacy network, Legalization, Same-sex marriage
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap negara di dunia memiliki beragam budaya yang berbeda-beda baik dalam
kepercayaan, politik, adat istiadat, bahasa, bangunan dan seni hingga dengan pola hidup dalam
masyarakatnya. Sifat dari budaya itu sendiri adalah luas, dinamis, adaptif dan integratif
sehingga setiap negara berusaha untuk dapat mempertahankan budaya yang dimilikinya.
Selain mempertahankan kebudayaan tersebut, setiap negara juga berlomba-lomba untuk
menyebarkan dan memperkenalkan budaya yang mereka miliki. Maisie Junardy
mengungkapkan bahwa mengenalkan serta mempertahankan budaya adalah hal penting agar
manusia dapat mengenal dirinya dan dapat lebih saling menghargai dan sebagainya. Selain itu,
(Sinaga dan Iskandar, 2019) juga menyatakan bahwa memperkenalkan dan menyebarkan
budaya yang dimiliki secara luas adalah salah satu cara dalam meningkatkan citra bangsa atau
lebih dikenal dengan Nation Branding serta mendapatkan perhatian dari negara lain sehingga
hubungan antar negara dapat berjalan dengan baik. Dalam masa modern ini, negara
merupakan salah satu yang menjadi peran utama dalam upaya pencapaian kepentingan
nasional dalam lingkup internasional dengan menggunakan beragam upaya. Pasalnya dalam
perkembanganya terdapat dua cara yang bisa digunakan oleh sebuah negara untuk
mewujudkan kepentingan nasionalnya yaitu hard power dan soft power. Namun pada era
globalisasi penggunaan hard power tidak lagi menjadi kekuatan yang mutlak atau absolut bagi
suatu negara, hal tersebut dikarenakan masa perang yang menggunakan banyak kekuatan

militer telah berakhir sejak lama. Bukan hanya itu, yang dapat menjadi aktor dalam lingkup
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internasional dalam mencapai kepentingan nasional tidak selalu berupa negara, namun juga
terdapat aktor lain seperti perusahaan multinasional, organisasi internasional dan organisasi

non pemerintah.

Pada posisi ini, gelombang globalisasi memberikan peran dan dampak yang positif
bagi perkambangan masyarakat internasional, namun pada sisi lain gelombang globalisasi
pada masa modern dapat memberikan peran hingga dampak yang negatif bagi sebuah negara
jika gelombang tersebut tidak dibatasi dan ditelan secara metah-mentah oleh masyarakatnya,
meskipun hal tersebut bertentangan dengan kebudayaan yang sudah ada di negaranya. Atas hal
tersebut dapat menjadikan sebuah negara mengalami krisis budaya karena terlalu menyerap
penyebaran budaya dari negara lain, salah satu contohnya adalah budaya LGBTQ. LGBTQ
adalah singkatan dari Leshian (perempuan yang menyukai perempuan), Gay (laki-laki yang
menyukai laki-laki), Bisexual (menyukai laki-laki dan perempuan), Transgender (seseorang
yang identitas gendernya tidak sesuai dengan jenis kelaminnya), dan Queer dikutip dari laman
kompas.com Merriam Webster menyatakan bahwa Queer merupakan individu atau kelompok
yang mempunyai ketertarikan seksual tanpa memandang identitas gender atau orientasi
seksual tertentu. Sedangkan dalam buku yang ditulis Thamsin Spargo yang berjudul Foucault
and Queer Theory (1999) menyatakan bahwa merupakan payung bagi individu yang dapat
merujukkan identitasnya dengan pasti atau secara khusus seperti lesbian, gay, biseksual atau
transgender (Daradinanti, 2022). Fenomena LGBTQ selalu menjadi fenomena yang cukup
banyak diperbincangkan di lingkungan masyarakat saat ini. Hal tersebut dikarenakan
komunitas LGBTQ seringkali menuntut untuk mendapatkan hak dan kesetaraan yang sama
dengan masyarakat yang heteroseksual seperti hak untuk melangsungkan pernikahan.
Sehingga praktek pernikahan sesama jenis baik antara dua laki-laki maupun dua perempuan
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kerap memicu bentrokan emosional politik antara pendukung dan penentang isu tersebut.
Maka dalam proses legalisasi pernikahan sesama jenis yang dilakukan oleh sebuah negara
selalu mendapatkan perhatian yang cukup banyak dari masyarakat dunia dengan menjadikan
budaya, kepercayaan dari masing-masing negara sebagai patokan dalam menentukan apakah
pernikahan sesama jenis dapat dilegalkan atau dilarang. Atas adanya perbedaaan pandangan
tersebut, menjadikan kelompok negara menjadi tiga pandangan dalam menyikapi isu tersebut
yaitu, kelompok negara yang mendukung hingga melegalkan pernikahan sesama jenis,
kelompok negara yang melarang bahkan memberikan diskriminasi pada masyarakat LGBTQ,
dan terakhir kelompok negara yang belum memberikan hukum atau pandangan yang
cenderung terhadap masyarakat yang terlibat dalam isu LGBTQ (Yaqin, 2021). Berdasarkan
laman statista.com terdapat 37 negara yang telah melakukan legalisasi pernikahan sesama

jenis.

Tabel 1.1 Negara yang melegalisasi Same sex Married

Tahun Pelegalan Negara
2001 Belanda
2003 Belgia
2005 Kanada dan Spanyol
2006 Afrika Selatan
2009 Norwegia dan Swedia
2010 Argentina, Islandia dan Portugal
2012 Denmark
2013 Brazil, Inggris/Wales, Prancis, new Zealand dan Uruguay
2014 Luksemburg dan Skotlandia
2015 Finlandia, Irlandia dan USA
2016 Kolombia dan Greenland
2017 Australia, Republik Malta dan Jerman
2019 Austria, Ekuador, Taiwan dan Irlandia Utara
2020 Kosta Rika
2021 Chili
2022 Swiss, Slovenia dan Kuba
2023 Andorra dan Estonia

Sumber: https://www.statista.com



https://www.statista.com/

Berdasarkan data diatas salah satu negara yang telah melegalkan pernikahan sesama
jenis adalah Taiwan. Yang mana Taiwan merupakan negara pertama yang berhasil melegalkan
pernikahan sesama jenis di kawasan Asia. Masuknya budaya LGBTQ di Taiwan merupakan
dampak dari ketegangan berdekade antara Cina daratan dengan Taiwan mengenai
pengklaiman Taiwan merupakan provinsi dari Cina daratan, sedangkan Taiwan sendiri
berusaha untuk lepas, yang menjadikan situasi tersebut mempengaruhi politik domestik
Taiwan. Atas hal tersebut Taiwan membutuhkan dukungan internasional dan Amerika sebagai
sahabat karib merupakan pilihan strategis untuk Taiwan. Namun konsekuensi yang diterima
oleh Taiwan adalah mengalirnya ide-ide liberal dari Amerika, yang salah satunya adalah asal
mula pertempuran antara aktivis LGBTQ dengan tradisionalis dan agamis, sehingga
menjadikan Taiwan mulai mengalami perubahan sosial. Pada dasarnya sebelum adanya aturan
pelegalan pernikahan sesama jenis di Taiwan, para LGBTQ di Taiwan harus melewati
perjalanan yang cukup panjang dan berdinamika, pasalnya hingga akhir tahun 2018, Taiwan
masih menentang adanya pernikahan sesama jenis dalam beberapa referendum karena Taiwan
mendefinisikan pernikahan adalah sebuah penyatuan antara laki-laki dengan perempuan yang
mana ada hukum untuk penyatuan tersebut, selain halangan dari pemerintah adanya
diskriminasi yang dialami oleh kaum LGBTQ dalam kehidupan bermasyarakat juga menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya mencapai kesetaraan bagi aktivis LGBTQ. Hal tersebut
dikarenakan letak Taiwan yang berada di lingkungan yang budaya konfusianismenya cukup
konservatif sehingga dalam menyuarakan kesetaraan gender usaha tersebut cukup sulit untuk
mendapatkan perhatian publik. Konfusianisme merupakan sistem ajaran etika-cinta yang
penuh kebajikan serta tata-krama dalam keluarga dan masyarakat, sehingga kebudayaan ini

sangat bertentangan dengan LGBTQ.



Dengan adanya ledakan demokratis serta gerakan sosial yang di alami oleh Taiwan
pada tahun 1990an, mendorong komunitas LGBTQ di Taiwan juga ikut bergabung dalam
gerakan tersebut dengan membentuk organisasi-organisasi hak gender Taiwan yang mana
tujuan dari adanya kelompok tersebut dapat mengurangi diskriminasi terhadap individu
LGBTQ. Di masa ledakan demoratis tersebut ada banyak hal yang terjadi yang mana salah
satunya adalah adanya seorang remaja LGBTQ yang melakukan bunuh diri akibat dari
diskriminisi terhadap kaum LGBTQ yang berani mengidentifikasi dirinya sebagai kaum
LGBTQ dalam masyarakat Taiwan. Dimulai pada tahun 1998 aktivis LGBTQ di Taiwan
mulai mendirikan organisasi/komunitas LGBTQ pertamanya yang bernama Taiwan Tongzhi
Hotline Association, ini merupakan organisasi LGBTQ formal serta organisasi pertama yang
terdaftar di Taiwan sehingga organisasi tersebut merupakan organisasi LGBTQ tertua dan
terbesar di Taiwan sampai saat ini. Taiwan Tongzhi Hotline Association merupakan gabungan
dari empat kelompok sosial yang mana keempat kelompok tersebut memiliki tujuan yang
sama yaitu untuk memperjuangkan hak-hak LGBTQ di Taiwan. Asosiasi ini telah melayani
lebih dari 5000 kelompok LGBTQ dan non-LGBTQ dalam berbagai program yang diadakan
oleh Hotline Tongzhi, diikuti oleh berdirinya komunitas Taiwan LGBT Family Rights
Advocacy (TLFRA) di Tahun 1999 yang berfokus pada hak-hak keluarga LGBTQ hingga
advokasi untuk pengakuan pernikahan sesama jenis dan perlindungan hukum yang didapat
oleh keluarga LGBT di Taiwan, Taiwan Tongzhi Film Festival, Taiwan LGBT Pride, The
Taiwan Alliance to Promote Civil Parthnership Rights (TAPCRC), dan komunitas LGBTQ

lainnya.

Sebagai organisasi non-pemerintah yang bergerak untuk memberikan dukungan serta
memperjuangkan hak-hak yang sama dengan masyarakat lainnya untuk komunitas LGBTQ di
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Taiwan, Selain penyediaan jasa dalam memberikan informasi mengenai gender dan
seksualitas pada masyarakat, komunitas/asosiasi LGBTQ di Taiwan juga aktif dalam menjalin
hubungan dengan beberapa NGO baik itu NGO domestik dari negara lain seperti, Marriage
Equality dan American Civil Liberties Union atau ACLU di USA, Rainbow Saitama di Jepang
dan lainnya. Sedangkan NGO internasional yaitu seperti membentuk kerja sama dengan
International Lesbian, Gay, Bisexual, Trans and Intersex Association atau ILGA, bermitra
dengan Open Society Foundations, Human Rights Campaign atau HRC, dan OutRight Action
International. Organisasi tersebut juga bergerak untuk memperjuangkan hak serta kesetaraan
LGBTQ Tujuan dari adanya kerjasama dengan organisasi-organisasi internasional tersebut
adalah untuk mendapatkan dukungan berupa lobbying politik, arahan, serta sumber daya yang
dibutuhkan dalam sosialisasi yang dilakukan oleh komunitas-komunitas LGBTQ di Taiwan
(Hioe, 2014). Gerakan aktivis LGBTQ untuk mendapatkan kesetaraan hak hingga kesataraan
untuk melakukan pernikahan untuk kaum LGBTQ di Taiwan mulai semakin kuat dari tahun
2003 hingga tahun-tahun berikutnya akibat dari semakin meningkatnya diskriminasi yang
dialami kaum LGBTQ di Taiwan dan adanya sepasang LGBTQ yang mulai mengajukan
legalisasi pernikahan mereka pada tahun 2003, namun pada saat itu ditolak oleh pemerintah
karena tidak adanya regulasi. Hingga di tahun 2013, organisasi LGBTQ di Taiwan
mengajukan rancangan undang-undang pernikahan sesama jenis ke Legislatif Taiwan, dan
berhasil melewati tahap pembacaan pertama. Dengan lolosnya RUU penikahan sesama jenis
tersebut, menimbulkan sikap keberatan dari kelompok anti LGBTQ di Taiwan, sehingga

undang-undang tersebut berakhir tanpa hasil yang jelas.

Dengan adanya sikap keberatan dan hasil yang belum pasti dari pemerintah, tidak
menjadikan jaringan advokasi LGBTQ menyerah begitu saja, upaya-upaya yang dilakukan
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oleh organisasi-organisasi LGBTQ di Taiwan dalam mencapai kesetaraan terus meningkat dari
tahun ke tahun, seperti memanfaatkan teknologi informasi untuk menyebarkan isu LGBTQ di
Taiwan dan meningkatkan hubungan kerja sama mereka dengan NGO internasional. Dengan
tujuan dapat memberikan tekanan kepada pemerintah Taiwan untuk mengambil kebijakan
mengenai undang-undang pernikahan sesama jenis di Taiwan. Hingga pada tahun 2017,
organisasi LGBTQ Taiwan kembali mengajukan rancangan undang-undang pernikahan
sesama jenis di Taiwan dengan dukungan NGO internasional berupa tanda tangan petisi yang
dibentuk oleh organisasi LGBTQ Taiwan, sehingga Mahkamah Konstitusi Taiwan meluluskan
desakan aktivis LGBTQ dan hakim agung Taiwan memberikan mandat pada Pemerintah agar
dapat menyediakan regulasi serta mengamandemen undnag-undang pernikahan sesama jenis
paling lambat Mei 2019. Akhirnya pada Mei 2019 Taiwan resmi menjadi negara pertama di
Asia yang melegalkan pernikahan sesama jenis. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya

pasangan sesama jenis yang melakukan registrasi pernikahan secara resmi di Taiwan.

Sehingga berdasarkan penjelasan mengenai berdirinya komunitas LGBTQ di Taiwan
akibat dari adanya diskriminasi yang didapat dan untuk memperjuangkan hak-hak komunitas
LGBTQ di Taiwan, yang mana memerlukan usaha dengan waktu yang cukup panjang karena
letak geografis Taiwan yang berada di lingkungan kontravensi dengan isu LGBTQ, penulis
mengambil judul “Analisis Peran Transnational Advocacy Network Dalam Mendorong

Legalisasi Same-Sex Marriage di Taiwan”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis dapat rumusan masalah
dalam penelitian yaitu bagaimana peran Transnational Advocacy Network dalam mendorong

legalisasi pernikahan sesama jenis di Taiwan?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah upaya atau peran dari Transnational
Advocacy network dapat berperan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil oleh
sebuah negara. Selain itu juga melihat bagaimana usaha atau tindakan yang dilakukan oleh
organisasi domestik dalam mencapai tujuannya, seperti upaya yang dilakukan oleh komunitas

LGBTQ di Taiwan dalam mendorong legalisasi pernikahan sesama jenis di Taiwan.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti mengaharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh pembaca baik

secara teoritis maupun praktis.

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu
hubungan internasional, terutama pada bidang peran dari Transnational Advocacy
network terhadap kebijakan sebuah negara dan peran dari organisasi yang dibentuk

oleh masyarakat negara itu sendiri.

1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

akademis berupa gambaran bagaimana Transnational Advocacy network dapat

8



membantu sebuah negara dalam membuat kebijakannya. Kemudian kajian yang
dilakukan oleh penelitin diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang
menaruh perhatiannya pada peran organiasi non pemerintah serta memberikan
pemahaman baru bagi pembaca terkait isu LGBTQ dan pernikahan sesama jenis serta
dapat memahami dampak dari tidak adanya tindakan penyaringan terhadap penyebaran

budaya.
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